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Abstract 

This study aims to develop a model for digital-based youth 

entrepreneurship through the activities of Karang Taruna 

Indonesia (KTI) in Melong Village, South Cimahi District, 

Cimahi City. Using a descriptive qualitative approach with 

research and development (R&D) methods, this study 

combines field observations, interviews, and focus group 

discussions with members and administrators of Karang 

Taruna. The findings show that entrepreneurial activities 

within KTI are still conventional and have not been 

integrated with digital marketing platforms. The developed 

model emphasizes three components: input, process, and 

output, which include training, mentoring, and digital 

literacy enhancement. Validation results from experts and 

practitioners indicate that the model is feasible for 

implementation and can be used as a reference for 

developing youth entrepreneurship in other community 

organizations. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

pengembangan wirausaha muda berbasis digital melalui 

kegiatan Karang Taruna Indonesia (KTI) di Kelurahan 

Melong, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode penelitian dan pengembangan (R&D), melalui 

observasi lapangan, wawancara, dan diskusi kelompok 

terarah bersama pengurus serta anggota Karang Taruna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kewirausahaan 

di lingkungan KTI masih bersifat konvensional dan belum 

terintegrasi dengan platform digital. Model yang 

dikembangkan terdiri atas tiga komponen utama, yaitu input, 

proses, dan output yang mencakup pelatihan, pendampingan, 

dan peningkatan literasi digital. Hasil validasi dari pakar dan 

praktisi menunjukkan bahwa model ini layak diterapkan serta 

dapat dijadikan acuan bagi pengembangan wirausaha muda 

pada komunitas lainnya. 
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Kata Kunci: wirausaha muda, literasi digital, pemberdayaan 

komunitas, Karang Taruna. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang mengubah paradigma 

kewirausahaan di berbagai sektor. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

mendorong munculnya bentuk baru kewirausahaan yang lebih adaptif, kreatif, dan berbasis 

inovasi digital [1]. Di Indonesia, semangat wirausaha muda semakin meningkat seiring 

dengan perkembangan ekonomi digital yang didukung oleh meluasnya penggunaan internet 

dan media sosial [2]. Namun, peluang besar ini belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh 

kelompok pemuda di tingkat komunitas, khususnya di wilayah perkotaan dengan kapasitas 

digital yang belum merata. 

Salah satu komunitas sosial yang memiliki potensi besar dalam pengembangan 

wirausaha muda adalah Karang Taruna Indonesia (KTI). Sebagai organisasi kepemudaan 

yang berorientasi pada pemberdayaan sosial-ekonomi masyarakat, KTI memiliki peran 

strategis dalam menumbuhkan kreativitas dan kemandirian ekonomi pemuda di tingkat lokal 

[3]. Namun, dalam praktiknya, kegiatan kewirausahaan di lingkungan KTI masih didominasi 

oleh pola konvensional yang kurang mengintegrasikan teknologi digital sebagai sarana 

pengembangan usaha. Hal ini juga terlihat pada Karang Taruna di Kelurahan Melong, 

Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi, yang menjadi lokasi penelitian ini. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar anggota Karang Taruna 

Kelurahan Melong memiliki minat tinggi terhadap kewirausahaan, tetapi keterampilan digital 

mereka masih terbatas [4]. Aktivitas usaha yang dijalankan masih berfokus pada kegiatan 

produksi sederhana dan penjualan langsung, tanpa memanfaatkan potensi pemasaran digital 

atau platform e-commerce. Keterbatasan ini disebabkan oleh rendahnya literasi digital, 

kurangnya pelatihan kewirausahaan berbasis teknologi, serta belum tersedianya model 

pembinaan yang sistematis dari lembaga pendamping. 

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya merancang model pengembangan wirausaha 

muda berbasis digital yang relevan dengan kebutuhan komunitas lokal seperti Karang Taruna 

[5]. Model ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis anggota dalam 

menggunakan teknologi digital, tetapi juga memperkuat pola pikir kewirausahaan modern 

yang berorientasi pada inovasi dan keberlanjutan usaha. Dalam konteks Karang Taruna 

Melong, model ini memiliki urgensi sosial yang tinggi karena dapat menjadi instrumen 

pemberdayaan ekonomi pemuda di wilayah perkotaan yang padat dan kompetitif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan 

utama: bagaimana mengembangkan model pengembangan wirausaha muda berbasis digital di 

lingkungan Karang Taruna Indonesia, khususnya di Kelurahan Melong, Kecamatan Cimahi 

Selatan, Kota Cimahi? Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting 

kewirausahaan pemuda, merumuskan kebutuhan kompetensi digital, dan menyusun 

rancangan model pengembangan wirausaha muda yang terintegrasi dengan teknologi digital 

[6]. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya literatur tentang pengembangan 

kewirausahaan digital berbasis komunitas sosial, sedangkan secara praktis, hasilnya 

diharapkan menjadi dasar perumusan kebijakan pembinaan Karang Taruna agar lebih 

responsif terhadap tuntutan ekonomi digital [7]. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
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berkontribusi pada penguatan kapasitas wirausaha muda, tetapi juga pada pembangunan 

ekonomi lokal yang berkeadilan dan berkelanjutan di era transformasi digital. 

 

II. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode penelitian 

dan pengembangan (R&D) untuk merancang model pengembangan wirausaha muda berbasis 

digital pada Karang Taruna Indonesia (KTI) di Kelurahan Melong, Kecamatan Cimahi 

Selatan, Kota Cimahi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi empiris 

dan menghasilkan rancangan model yang aplikatif. Data penelitian terdiri atas data primer 

dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi, dan focus group 

discussion (FGD) dengan pengurus dan anggota Karang Taruna, sedangkan data sekunder 

dikumpulkan melalui studi literatur, dokumen kegiatan, dan regulasi terkait kewirausahaan 

digital. Informan penelitian dipilih secara purposive sampling, melibatkan anggota Karang 

Taruna berusia 17–35 tahun yang aktif atau memiliki minat berwirausaha [8]. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis interaktif [9] yang meliputi reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, hasil analisis empiris dipadukan dengan 

teori kewirausahaan digital untuk menyusun rancangan model konseptual. Model tersebut 

divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan praktisi guna memastikan kesesuaian dengan 

karakteristik sosial ekonomi pemuda Karang Taruna Melong. Hasil akhir dari proses ini 

adalah rancangan model pengembangan wirausaha muda berbasis digital yang menekankan 

pada penguatan literasi digital, pelatihan berbasis praktik, dan pendampingan usaha 

berkelanjutan di tingkat komunitas. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kewirausahaan di lingkungan Karang 

Taruna Indonesia (KTI) Kelurahan Melong, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi telah 

berjalan cukup aktif, terutama pada bidang usaha kecil seperti kuliner, sablon, konveksi, dan 

jasa kreatif. Namun, sebagian besar kegiatan tersebut masih dilakukan secara konvensional, 

belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal, dan belum terintegrasi dalam sistem 

pemasaran berbasis daring. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kemampuan digital anggota 

Karang Taruna masih terbatas dan memerlukan peningkatan melalui pelatihan dan 

pendampingan kewirausahaan berbasis teknologi [10]. 

Hasil wawancara dan observasi lapangan menunjukkan bahwa minat berwirausaha di 

kalangan pemuda cukup tinggi, tetapi masih terkendala oleh kurangnya literasi digital, 

keterbatasan akses informasi, dan minimnya pemahaman mengenai manajemen usaha 

modern. Sebagian besar anggota Karang Taruna juga belum terbiasa menggunakan media 

sosial atau platform digital sebagai sarana pemasaran produk. Dari kegiatan focus group 

discussion (FGD) yang dilaksanakan, teridentifikasi bahwa kebutuhan utama pemuda 

meliputi peningkatan keterampilan digital, pelatihan pemasaran online, dan bimbingan dalam 

mengelola keuangan usaha. 

Dari hasil identifikasi tersebut, disusun model pengembangan wirausaha muda berbasis 

digital yang berorientasi pada pemberdayaan anggota Karang Taruna melalui pelatihan, 
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pendampingan, dan penguatan jaringan usaha. Model ini dirancang dengan memperhatikan 

karakteristik sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Melong, serta kesiapan anggota Karang 

Taruna dalam mengadopsi teknologi digital. 

Pembahasan  

Secara konseptual, model yang dikembangkan terdiri dari tiga komponen utama, yaitu 

input, proses, dan output. Komponen input meliputi peningkatan kemampuan sumber daya 

manusia melalui pelatihan kewirausahaan dan literasi digital, serta dukungan kelembagaan 

dari pemerintah daerah dan mitra pendidikan. Komponen proses berisi kegiatan pelatihan 

berbasis praktik, pendampingan usaha, serta penerapan strategi pemasaran melalui media 

digital. Adapun output yang diharapkan adalah terbentuknya wirausaha muda yang mandiri, 

memiliki kemampuan digital, serta mampu mengembangkan usaha secara berkelanjutan [8]. 

Model ini kemudian divalidasi melalui diskusi dengan pakar kewirausahaan dan praktisi 

pelaku usaha untuk menilai relevansi serta implementabilitasnya di lapangan. Berdasarkan 

hasil validasi, model dinilai layak dan sesuai dengan kebutuhan pengembangan wirausaha 

muda di lingkungan Karang Taruna. Namun, beberapa catatan penting diberikan, antara lain 

perlunya dukungan sarana teknologi yang memadai serta penguatan jejaring kemitraan 

dengan pelaku usaha digital dan lembaga pelatihan [11]. 

Penerapan model ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas wirausaha muda di tingkat komunitas. Melalui pendekatan pelatihan berbasis digital 

dan pendampingan berkelanjutan, anggota Karang Taruna diharapkan mampu beradaptasi 

dengan perkembangan ekonomi digital, memperluas pasar, dan menciptakan peluang usaha 

baru yang lebih inovatif [12]. Dengan demikian, model ini tidak hanya menjadi sarana 

pembinaan, tetapi juga instrumen pemberdayaan sosial-ekonomi pemuda di tingkat lokal 

[13]. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kewirausahaan di Karang Taruna 

Indonesia (KTI) Kelurahan Melong, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi telah memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan melalui pendekatan berbasis digital. Namun, kemampuan 

anggota Karang Taruna dalam memanfaatkan teknologi digital masih terbatas. Sebagian 

besar kegiatan usaha dilakukan secara tradisional, baik dalam produksi maupun pemasaran. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya model pengembangan yang dapat meningkatkan literasi 

digital dan keterampilan kewirausahaan secara terpadu. 

Model pengembangan wirausaha muda berbasis digital yang dihasilkan dalam penelitian 

ini menitikberatkan pada tiga komponen utama, yaitu input, proses, dan output. Komponen 

input berfokus pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan dukungan kelembagaan, 

komponen proses mencakup pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha, serta 

pemanfaatan media digital dalam kegiatan bisnis, sedangkan komponen output menghasilkan 

wirausaha muda yang mandiri, kreatif, dan berdaya saing. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

model tersebut layak diterapkan dan dapat menjadi acuan bagi Karang Taruna di wilayah lain 

dalam mengembangkan usaha berbasis komunitas. 
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Secara praktis, penerapan model ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 

digital anggota Karang Taruna serta memperluas peluang ekonomi di tingkat lokal. 

Sementara itu, secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan konsep kewirausahaan berbasis komunitas dalam konteks ekonomi digital. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas model ini pada 

skala yang lebih luas dengan melibatkan berbagai komunitas pemuda di daerah lain, serta 

memperkuat kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan dunia usaha dalam 

mendukung program kewirausahaan digital berkelanjutan. 
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